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RINGKASAN

PENGARUH PEMBERIAN BALSAM MINYAK VETIVER DENGAN
KONSENTRASI 10% DAN 30% TERHADAP HORMON KORTISOL PADA
TIKUS YANG DIBERI STRESOR

Vincentius Michael Willianto
NRP. 1523016032
Depresi masih menjadi salah satu permasalahan kesehatan jiwa yang banyak
terjadi di dunia, termasuk di Indonesia. Gangguan afek ini berdampak pada
produktivitas dan kualitas hidup individu dalam jangka panjang. Dalam waktu yang
berkepanjangan, banyak penderita depresi yang memutuskan untuk mengakhiri
hidupnya dengan bunuh diri. Hal ini terjadi karena individu mengalami stres, baik
secara fisik maupun psikis dan tidak mampu beradaptasi. Stres merupakan kondisi
penderita yang mengalami gangguan atau kekacauan mental dan emosional karena

adanya suatu masalah, dan depresi menjadi salah satu komplikasi yang dapat terjadi.

Tindakan pencegahan diperlukan untuk menghindari terjadinya depresi.
Regulasi stres yang tepat merupakan kunci untuk mengendalikan emosi serta perilaku
individu. Pengaturan ini dapat dibantu dengan pemberian zat aditif yang dapat
mempengaruhi kadar kortisol sebagai indikator stres. Minyak atsiri (essential oil)

merupakan salah satu zat aditif yang bisa digunakan untuk relaksasi.

Minyak atsiri vetiver memiliki manfaat medis dan banyak digunakan untuk
perihal terapi. Indonesia merupakan negara penghasil utama minyak atsiri vetiver di

dunia, dengan lokasi budi daya di Samarang Garut, Jawa Barat. Minyak atsiri ini
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membantu mengurangi gejala depresi, kecemasan, insomnia, serta meningkatkan
kualitas tidur karena memiliki efek sedatif hipnotik. Cara kerja minyak atsiri vetiver
belum sepenuhnya diketahui secara pasti, namun diduga mempengaruhi Kinerja dari
neurotrasmiter y-aminobutyric acid (GABA) yang memfasilitasi sistem inhibisi.
Sistem inhibisi akan menghambat aktivasi Hipothalamic Pituitary Adrenal (HPA)
axis untuk mengeluarkan glukokortikoid sebagai indikator ketika individu mengalami

kondisi stres.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan minyak atsiri
vetiver dalam bentuk sediaan balsam dengan konsentrasi dan waktu pemberian yang
berbeda terhadap perubahan kadar hormon kortisol hewan coba. Penelitian ini
menggunakan studi eksperimental dengan The Posttest-Only Control Group Design.
Penelitian menggunakan tikus galur wistar jantan (Rattus norvegicus) yang dibagi
menjadi 4 kelompok, yaitu kelompok kontrol tanpa diberikan stresor dan balsam
minyak atsiri (K1), kelompok kontrol yang diberikan stresor tanpa diberikan balsam
minyak atsiri (K2), kelompok perlakuan yang diberikan stresor serta diberi balsam
minyak atsiri vetiver konsentrasi 10% (P1), dan kelompok perlakuan yang diberikan
stresor serta diberi balsam minyak atsiri vetiver konsentrasi 30% (P2). Penelitian
dilakukan selama 2 bulan di Univeristas Katolik Widya Mandala Surabaya,
khususnya laboratorium bahan alam fakultas farmasi untuk membuat balsam minyak
atsiri vetiver, laboratorium hewan fakultas farmasi untuk menempatkan tikus dan
pemberian perlakuan, serta laboratorium penelitian fakultas farmasi untuk mengukur

kortisol.
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Peneltian ini dilakukan dengan cara memberikan stresor pada hewan coba,
dan dilanjutkan dengan pemberian balsam minyak atsiri vetiver. Stresor yang
diberikan berupa Forced Swim Test (FST). hewan coba akan diberenangkan secara
paksa dalam waktu 10 detik. Tes ini banyak digunakan dalam penelitian sebagai
bentuk stresor untuk memperoleh sejumlah manfaat untuk memberikan respon stres
fisiologis dan metabolik. Sediaan balsam yang mengandung minyak atisiri akan
dioleskan pada daerah punggung yang telah dicukur terlebih dahulu. Pemberian
sediaan akan dilakukan selama 30 hari berturut-turut pada pagi hari setelah tikus
dibuat stres setiap hari. Hewan coba akan dipelihara dengan pemberian makanan dan
minuman pada normalnya. Pada hari ke-10, 20, dan 30, 3 ekor hewan coba dari
masing-masing kelompok akan dikorbankan untuk diambil darahnya sesuai jadwal
yang telah ditentukan. Sampel darah hewan coba akan dianalisis dengan
menggunakan metode Enzyme-Linked Immuno Sorbent Assay (ELISA) untuk
mengukur kadar hormon Kkortisol dan pembacaaan microplate menggunakan

spektrofotometer.

Hasil pada penelitian ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan pengaruh
pemberian balsam minyak atsiri Vetiveria zizanioides antara konsentrasi 10% dan
30%. Berdasarkan hasil pengamatan pada hasil konversi Optical Density (OD) ke
kadar hormon kortisol, didapatkan rata-rata hormon kortisol untuk kelompok K1
sebesar 712,83 ng/mL, Kelompok K2 sebesar 728,38 ng/mL, Kelompok P1 sebesar
692,16 ng/mL, dan Kelompok P2 sebesar 730,96 ng/mL. Penggunaan balsam minyak

atsiri dengan konsentrasi 10% terlihat adanya penurunan kadar hormon Kortisol bila
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dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hal ini sesuai dengan teori yang
menunjukan bahwa adanya terapi relaksasi dengan penggunaan minyak atisiri vetiver.
Penggunaan balsam minyak atsiri dengan konsentrasi 30% tidak menunjukan efek
terapi sesuai dengan teori. Beberapa faktor yang diduga adalah terjadinya peristiwa
rebound effect serta efek fototoksik minyak atsiri vetiver, sehingga menimbulkan

jejas baru terhadap hewan coba.

Hasil analisis data unuk menguji hipotesis menggunakan uji statistik non-
parametrik Kriskal Wallis dilanjutkan uji post hoc dengan Mann Whitney U untuk
mengetahui perbedaan konsentrasi hormon dan Uji Friedman test untuk mengetahui
perbedaan efektivitas lama waktu pemberian terhadap perubahan kadar hormon
kortisol. Hasil yang signifikan diperoleh dari hasil uji statistik untuk perbedaan
efektivitas antara penggunaan balsam minyak atisiri vetiver dengan konsentrasi 10%
dan 30%. Perbedaan efektivitas untuk lama waktu pemberian tidak didapatkan hasil
yang tidak signifikan. Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat terdapat
perbedaan pengaruh pemberian balsam minyak atsiri vetiver antara konsentrasi 10%
dan 30% terhadap perubahan hormon kortisol serta efektivitas terapi bergantung pada

konsentrasi, namun tidak berdasarkan jangka waktu pemberian.
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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN BALSAM MINYAK VETIVER DENGAN
KONSENTRASI 10% DAN 30% TERHADAP HORMON KORTISOL PADA
TIKUS YANG DIBERI STRESOR

Vincentius Michael Willianto
NRP. 1523016032

Latar Belakang : Masalah kesehatan jiwa masih tinggi di dunia, khususnya depresi.
Hal ini dipicu oleh stres setiap individu yang berkelanjutan dan tidak dapat
beradaptasi. Regulasi stres merupakan tindakan pencegahan agar tidak terjadi depresi
terhadap individu. Saat ini banyak dikembangkan penggunaan minyak atsiri sebagai
terapi relaksasi anti-stres. Minyak atsiri vetiver diyakini dapat menurunkan tingkat
stres individu. Tujuan : Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh
penggunaan balsam minyak atsiri vetiver dengan konsentrasi dan waktu pemberian
yang berbeda terhadap perubahan kadar hormon kortisol. Metode : Penelitian ini
menggunakan hewan coba Rattus norvegicus yang diberikan Forced Swim Test (FST)
sebagai stresor. Minyak atsiri vetiver konsentrasi 10% dan 30% diberikan dengan
sediaan balsam yang diberikan pasca pemberian stresor. Tingkat stres pada hewan
coba terlihat dari hormon kortisol didalam darah. Metode pengkuran hormon kortisol
pada hewan coba dilakukan dengan metode Enzyme-Linked Immuno Sorbent Assay
(ELISA). Hasil : Penelitian ini didapatkan hasil yang signifikan dari uji statisik
Kruskal Wallis terhadap penurunan kadar hormon kortisol hewan coba dengan
pemberian balsam minyak atisri vetiver dengan konsentrasi 10%.Simpulan: Terdapat
perbedaan pengaruh pemberian balsam minyak atsiri Vetiveria zizanioides antara
konsentrasi 10% dan 30% terhadap perubahan hormon kortisol pada hewan coba serta

perubahan kadar hormon kortisol tidak dipengaruhi lama waktu pemberian.

Kata Kunci : Minyak atsiri vetiver, efek anti-stres, Forced Swim Test (FST), serum

kortisol, Enzyme-Linked Immuno Sorbent Assay (ELISA).
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ABSTRACT

THE EFFECT OF ADMINISTRATION OF VETIVER ESSENTIAL OIL
BALM WITH 10% AND 30% CONCENTRATION AGAINST CORTISOL
LEVELS OF RATS EXPOSED BY STRESSOR

Vincentius Michael Willianto

NRP. 1523016032

Background : Mental health problems are high in the world, especially depression.
This is triggered by the stress of individual and unable to adapt. Stress regulation is a
preventive measure to prevent depression in individuals. Currently the use of
essential oils is widely developed as an anti-stress relaxation. Vetiver essential oil is
believed to reduce individual stress level. Objective : The aim of this study was to
determine the effect of using vetiver essential oil balm with different concentrations
and time of administration on changes in cortisol serum level. Methods: This study
use Rattus norvegicus as animal model and were given Forced Swim Test (FST) as a
stressor. Vetiver essential oil balm were given after the stressors. Stress levels in rats
are seen from the hormone cortisol serum. Enzyme-Linked Immuno Sorbent Assay
(ELISA) method used for measuring the cortisol hormone in rats. Results : this study
found significant results from the Kruskal Wallis statistic test on decreased cortisol
serum level by administering 10% consentration of vetiver essential oil balm.
Conclusions : There was significance different in effect of Vetiveria zizanioides
essential oil balm, between 10% and 30% concentrations on cortisol serum and the

duration of the administration didn’t affect the cortisol serum level.

Keywords : Vetiver essential oil, anti-stress effect, Forced Swim Test (FST), serum

cortisol, Enzyme-Linked Immuno Sorbent Assay (ELISA).

XiX



